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Abstrak

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan berupa wawancara kepada pendidik dan peserta didik
secara langsung saat proses pembelajaran serta melakukan survey menggunakan kuesioner analisis
kebutuhan pengembangan media pembelajaran berbasis video tutorial pada mata pelajaran renang
bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis video tutorial pada mata pelajaran renang
dibutuhkan oleh peserta didik sebagai penunjang proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis video tuorial dalam mata pelajaran renang teknik
dasar renang gaya dada dengan model ADDIE. Pengembangan video pembelajaran divalidasi oleh 4
orang ahli yang terdiri dari ahli isi/materi pembelajaran, ahli media pembelajaran, ahli desain
pembelajaran, dan ahli praktisi lapangan. Setelah divalidasi oleh ahli dilanjutkan dengan uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI.A di SMA
Negeri 2 Negara Penelitian ini menggunakan instrument berbentuk kuesioner dalam bentuk skala skor.
Berdasarkan penilaian ahli isi materi pembelajaran mendapatkan nilai 94,66% dengan kategori sangat
baik, ahli desain pembelajaran mendapatkan nilai 94% dengan kategori sangat baik, ahli media
pembelajaran mendapatkan nilai 99% dengan kategori sangat baik dan penilaian ahli praktisi lapangan
mendapatkan nilai 98% dengan kategori sangat baik. Hasil uji coba produk yaitu pada uji coba kelompok
kecil mendapatkan nilai 92,8% dengan kategori sangat baik dan pada uji coba kelompok besar
mendapatkan nilai 93,83% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil-hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar renang gaya dada ini layak
untuk diimplementasikan pada saat proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran renang.

Kata kunci: Media Video Pembelajaran, Renang Gaya Dada, Model ADDIE.

Abstract

Based on initial observations made in the form of interviews with teachers and students directly during
the learning process and conducting a survey using a needs analysis questionnaire for the development
of video tutorial-based learning media in swimming subjects that the development of video tutorial-based
learning media in swimming subjects is needed by students as support the learning process. The
purpose of this study was to develop video tutorial-based learning media in the basic swimming
technique of breaststroke swimming with the ADDIE model. The development of learning videos was
validated by 4 experts consisting of learning content/material experts, learning media experts, learning
design experts, and field practitioner experts. After being validated by experts, it was continued with small
group trials and large group trials. The subjects of this study were students of class XI.A at SMA Negeri 2
Negara. This study used a questionnaire in the form of a score scale. Based on the assessment of
learning content experts, they scored 94.66% in the very good category, learning design experts scored
94% in the very good category, learning media experts scored 99% in the very good category, and expert
field practitioners scored 98% with very good category the results of the product trial were that the small
group trial obtained a score of 92.8% in the very good category and the large group trial obtained a value
of 93.83% in the very good category. Based on these results it can be concluded that video tutorial-based
learning media the basic technique of breaststroke swimming is feasible to be implemented during the
learning process, especially in swimming learning.

Keywords : Learning Video Media, Breaststroke Swimming, ADDIE Model.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan kita dan juga sangat berpengaruh untuk
masa depan kita, bagi kita Pendidikan sangatlah penting agar menjadi insan yang terdidik.
(Sirait 2016). Pendidikan menjadi pedoman dan arah dalam menjalankan kehidupan sehari-
hari, pendidikan digunakan sebagai pembeda antara generasi masa lalu, sekarang, dan masa
depan, lebih maju atau merosot kualitasnya (Afsari dkk., 2021). Tuntutan kepada layanan
sekolah dan lulusan yang bermutu semakin mendesak disebabkan oleh ketatnya persaingan
dalam dunia kerja (Ali 2022). Dalam Pendidikan belajar sebagai proses perubahan tingkah laku
akibat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. (Luh dan Ekayani 2021).
Didalam proses pembelajaran dapat didukung oleh berbagai unsur-unsur pembelajaran yang
dimana salah satu diantaranya yaitu model pembelajaran (Dakhi 2022). Salah satunya pada
mata pelajaran PJOK. PJOK secara keseluruhan merupakan bagian integral dari Pendidikan,
yang bertujuan agar dapat mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan berpikir
kritis, keterampilan gerak, keterampilan sosial, pembelajaran PJOK direncanakan secara
sistematis dalam rangka untuk mencapai Pendidikan nasional (Salasiah dkk., 2020). Sarana
dan prasarana dalam pembelajaran PJOK merupakan salah satu alat dan tempat dalam
melakukan proses pembelajaran dan mempunyai peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran (Ghiffary 2020). Dari mata pelajaran PJOK kita dapat mengetahui hal-hal apa
saja yang dapat mengembangkan kemampuan kita baik dari segi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan (Erwansyah 2016). Ini juga berlaku pada saat pembelajaran renang.

Renang merupakan olahraga yang melibatkan seluruh anggota tubuh untuk bergerak
didalam air, anggota tubuh seperti tangan, kaki dan kepala adalah yang dominan digunakan
(Fitriady dkk., 2020). Pada tingkat nasional maupun internasional olahraga renang sebagai
salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan dan menjadikan orang-orang yang
menekuninya untuk berusaha lebih giat dan keras (Selpamira 2022). Olahraga renang adalah
aktivitas air yang terdiri dari 4 macam gaya yang sudah dikenalkan sejak lama dan banyak
memberi manfaat kepada manusia (Yudha Prawira dkk., 2021). Salah satunya adalah renang
gaya dada. Renang gaya dada merupakan salah satu gaya yang ada di dalam olahraga
renang, renang gaya dada dapat diartikan sebagai renang gaya katak, karena gerakannya
yang menyerupai gerakan hewan katak pada saat melakukan gerakan renang gaya dada
(Nughroho dan Khory 2020). Kekuatan otot lengan berpengaruh terhadap kemampuan atlet
pada renang gaya dada yang dimana sangat berkaitan dengan kekuatan dinamis pada saat
melakukan gerakan renang gaya dada (Kristiaputra dan Sugiarto 2023). Pembelajaran renang
gaya dada juga dapat dikemas melalui media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan
alat yang dapat membantu suatu proses pembelajaran sehingga makna dari pesan yang
disampaikan menjadi lebih jelas sehingga tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai
dengan efektif dan efisien (Nurrita 2018). Media juga dapat membantu mengajarkan peserta
didik mengenai konsep-konsep abstrak sehingga akan lebih mudah diterima (Hasiru dkk.,
2021). Penggunaan media dalam proses pembelajaran dimaksudkan untuk meningkatkan mutu
didalam dunia Pendidikan (Gabriela 2021).

Pada saat proses pembelajaran renang berlangsung media pembelajaran berupa video
tutorial belum tersedia dalam pembelajaran teori maupun praktik. Beberapa faktor yang bisa
mempengaruhi kurang maksimalnya peserta didik pada saat proses pembelajaran renang yaitu
pada teknik dasar renang gaya dada antara lain kurangnya inisiatif peserta didik untuk mencari
referensi melalui media lain, masih banyak peserta didik yang belum mampu memahami gerak
teknik dasar renang gaya dada pada saat proses pembelajaran, serta kurang memanfaatkan
media pembelajaran yang sudah ada seperti menggunakan media video. Berdasarkan
observasi awal yang dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada guru dan peserta
didik secara langsung pada saat proses pembelajaran berlangsung, dan juga melalui kuesioner
analisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran berbasis video tutorial pada mata
pelajaran renang dari 36 orang responden terdapat 31 orang sangat setuju, 5 orang setuju, 0
orang ragu-ragu, 0 orang tidak setuju, dan O orang sangat tidak setuju. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis video tutorial pada mata
pelajaran renang dibutuhkan dengan jumlah responden terbanyak yaitu 31 orang sangat setuju.
Video merupakan media elektronik yang mampu menyatukan teknologi visual dan audio secara
bersama sehingga memberikan suatu tayangan yang menarik dan dinamis. Dengan adanya
dua unsur tersebut diharapkan peserta didik mampu menerima, memahami, dan mengingat
materi pembelajaran. Pemanfaatan media video pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran dapat membawa keberhasilan bagi pendidik maupun peserta didik. Dengan
media pembelajaran berupa video peserta didik dapat belajar dimana dan kapan saja (Yuanta
2020). Media video pembelajaran pada umumnya banyak disukai oleh peserta didik,
dikarenakan berisi gambar yang menarik (Styowati dan Utami 2022).

Hal ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh | Komang Gede Wira Artika, | Putu
Darmayasa, Ni Putu Dwi Sucita Dartini, yang dimana menunjukkan bahwa hasil penelitian
pendapatan tingkat presentase pada uji ahli isi sebesar 82% dengan kualifikasi baik. Hasil
penilaian ahli media pembelajaran mendapat presentase 86% dengan kualifikasi baik. Dan
penilaian dari ahli desain pembelajaran mendapat presentase 82% dengan kualifikasi baik.
Dengan hasil validasi tersebut maka Media Pembelajaran Berbasis Video Tutorial Materi
Teknik Dasar Shooting Bola Basket layak digunakan untuk membantu proses pembelajaran
(Artika dkk., 2022). Penelitian lain yang dilakukan oleh Ketut Karin Preayani, | Ketut
Semarayasa, Peby Gunarto, medi pembelajaran yang dikembangkan dengan validasi hasil uji
ahli isi sebesar 93,33% sehingga video berada pada kategori sangat baik, ditinjau dari segi ahli
media pembelajaran mendapat persentase 93,33% sehingga video pembelajaran berada pada
kategori sangat baik, dan persentase dari ahli desain pembelajaran mendapat presentase
96,25% sehingga video pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Dengan hasil validasi
tersebut maka Media Pembelajaran Berbasis Video Tutorial Teknik Dasar Sepak Sila dalam
Permainan Sepak Takraw layak digunakan untuk membantu proses pembelajaran (Karin
Preayani dkk., 2023).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian & pengembangan yang menggunakan model ADDIE
dengan menggunakan jenis penelitian mixed method. Model ADDIE ini berisikan 5 bagian atau
tahapan yaitu analyze (analisis), design (perencanaan), development (pengembangan),
implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Pengembangan video pembelajaran
ini divalidasi oleh 4 orang ahli yang terdiri dari ahli isi/materi pembelajaran, ahli media
pembelajaran, ahli desain pembelajaran, dan ahli praktisi lapangan. Setelah divalidasi oleh ahli
dilanjutkan dengan dilakukannya uji coba yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok
besar. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI.A di SMA Negeri 2 Negara. Penelitian
ini menggunakan instrumen angket atau kuesioner dalam bentuk skala skor. Pada angket
tersebut berisikan hal-hal terkait dengan media video pembelajaran tersebut yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data hasil dari review para ahli dan kelompok uji coba, yang
terdiri dari ahli isi/materi pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, ahli
praktisi lapangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan tahap analyze (analisis) yang dimana pada tahapan ini ada
tiga, yang pertama yaitu analisis kebutuhan yang dimana pada analisis kebutuhan ini
didapatkan hasil yaitu kurangnya media pembelajaran pada pelajaran olahraga khususnya
pada materi teknik dasar renang gaya dada, analisis lingkungan didapatkan hasil yaitu fasilitas
yang digunakan sudah memadai, hanya saja belum adanya media pembelajaran berbasis
video tutorian yang membahas mengenai teknik dasar renang gaya dada, dan analisis mata
pelajaran didapatkan hasil yaitu masih banyak peserta didik yang kurang memahami
bagaimana Gerakan yang baik dan benar dalam melakukan teknik dasar renang gaya dada.
Tahap yang kedua yaitu design (perencanaan) yang dimana pada tahap ini peneliti memilih
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dan menetapkan software, merancang dan mengembangkan storyboard (naskah video
pembelajaran), tahap yang ketiga yaitu development (pengembangan) yang dimana pada
tahap ini peneliti mengembangkan media pembelajaran yang sudah dibuat dan dilanjutkan
dengan divalidasi dan mendapat penilaian dari beberapa ahli yang terdiri dari ahli isi/materi
pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan ahli praktisi lapangan.
Adapun hasil dari validasi ahli berdasarkan instrument pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi Produk

Subjek Validasi Hasil Validasi
Anhli Isi/Materi Pembelajaran 94,66 %
Ahli Desain Pembelajaran 94 %
Ahli Media Pembelajaran 99 %
Ahli Praktisi Lapangan 98 %

Berikut dipaparkan komentar dan revisi berdasarkan masukan dan saran dari subjek
validasi agar menjadikan media video pembelajaran valid/layak diimplementasikan. Komentar
produk dari ahli isi/materi pembelajaran yaitu materi yang disampaikan sudah sangat baik,
namun pada saat menjelaskan materi alangkah baiknya suaranya diperjelas lagi. Komentar
dari ahli desain pembelajaran yaitu dari segi desain media video pembelajaran ini sudah bagus
dan layak diimplementasikan dan tidak ada revisi. Komentar produk dari ahli media
pembelajaran yaitu pada saat menjelaskan ada suara bising, tetapi tidak apa-apa itu
desebabkan oleh suara air yang mengalir dan tidak ada revisi. Komentar produk dari ahli
praktisi lapangan vyaitu media video pembelajaran ini sudah bagus dan layak
diimplementasikan dan tidak ada revisi. Setelah media video pembelajaran ini direvisi
dilanjutkan ketahap berikutnya yaitu tahap keempat implementation (implementasi). Pada
tahap ini produk media video pembelajaran sudah diujicobakan dan mendapat penilaian dari 15
orang peserta didik pada uji coba kelompok kecil, dan 36 orang peserta didik pada uji coba
kelompok besar. Berikut ini hasil uji coba berdasarkan instrument pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Coba Produk

Subjek Uji Coba Hasil Validasi
Uji Coba Kelompok Kecil 92,8 %
Uji Coba Kelompok Besar 93,83 %

Tahap kelima yaitu evaluation (evaluasi) dan kelayakan final media pembelajaran
berbasis video tutorial diakhiri dengan revisi berdasarkan uji ahli isi/materi pembelajaran, uji
ahli desain pembelajaran, uji ahli media pembelajaran, dan uji ahli praktisi lapangan
menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis video tutorial yang dirancang sudah layak
digunakan dan sudah bisa diimplementasikan pada saat proses pembelajaran. Sedangkan
revisi dari ahli isi/materi pembelajaran tetap dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan hasil
yang terbaik dari proses pengembangan yang dilakukan. Revisi yang dilakukan terhadap media
pembelajaran berbasis video tutorial ini berdasarkan atas komentar, masukan, dan saran
perbaikan yang dikemukakan oleh para ahli dan uji coba produk.

Pembahasan

Analisis kebutuhan merupakan langkah awal dan menjadi dasar dalam pembuatan
media berbasis video tutorial teknik dasar renang gaya dada. Penelitian (Arifudin 2023)
menyatakan bahwa analisis merupakan penelaahan yang dilakukan secara empiris untuk
menyelidiki suatu fenomena atau gejala khusus yang ada dalam latar kehidupan nyata. Sumber
informasi dalam konteks pembelajaran pada pengembangan ini diperoleh dari observasi dan
wawancara dengan peserta didik dan juga pendidik mengenai belum adanya media
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pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar renang gaya dada untuk menunjang proses
pembelajaran. Selain itu waktu yang digunakan peserta didik untuk belajar sangat singkat yaitu
pada saat jam olahraga saja. Masalah yang peneliti temukan adalah kurangnya media
pembelajaran khususnya materi teknik dasar renang gaya dada. Sehingga dengan membuat
video tutorial teknik dasar renang gaya dada tersebut peserta didik diharapkan dengan mudah
memahami teknik dasar renang gaya dada dengan efektif dan efisien. Dengan media video ini
juga peserta didik dapat belajar dimana dan kapanpun. Tahapan design (perencanaan) perlu
adanya rancangan agar video pembelajaran yang dibuat menjadi tertata. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan yaitu yang pertama penetapan softwere, tahapan kedua vyaitu
merancang storyboard, selanjutnya mendiskusikan alur video tutorial, mendesain isi video
tutorial, pengambilan dan editing video tutorial, dan yang terakhir mendesain tampilan depan,
belakang, dan background. Dengan mendesain video pembelajaran akan memudahkan
nantinya dalam proses pembuatan video pembelajaran.

Tahapan development (pengembangan) pada tahapan ini video pembelajaran yang
telah dibuat selanjutnya diserahkan kepada beberapa orang ahli, yang terdiri dari ahli isi/materi
pembelajaran, ahli desain media pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan ahli praktisi.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ida Ayu Ngurah Agung Yuni Kartika, | Ketut Budaya Astra, |
Gede Suwiwa, media pembelajaran yang dikembangkan dengan validasi hasil uji ahli isi
sebesar 84% sehingga video berada pada kategori baik, ditinjau dari segi ahli media
pembelajaran mendapat presentase 81,3% sehingga video pembelajaran berada pada kategori
baik, dan presentase dari ahli desain pembelajaran mendapat presentase 92,73% sehingga
video pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Dengan hasil validasi tersebut maka
Media Pembelajaran Berbasis Video Tutorial Teknik Dasar Pointing dalam Permainan
Petanque layak digunakan untuk membantu proses pembelajaran (Yuni Kartika dkk., 2022).
Tujuannya yaitu agar sebelum dilanjutkan ke tahap selanjutnya video pembelajaran yang telah
dibuat layak untuk di implementasikan kepada peserta didik. Setelah mendapatkan penilaian
dari masing-masing ahli maka selanjutnya dilanjutkan ketahap selanjutnya.

Setelah tahap pengembangan, selanjutnya dilakukan tahap implementation
(penerapan). Tahap implementasi merupakan langkah nyata untuk menerapkan media
pembelajaran berbasis video tutorial yang sudah dikembangkan. Artinya pada tahap ini semua
yang telah dikembangkan dan diatur sedemikian rupa sesuai dengan peran dan fungsinya agar
dapat diimplementasikan. Pernyataan ini juga didukung oleh (Rosad 2019) yang menyatakan
implementasi merupakan perluasan aktivitas yang bertujuan saling menyesuaikan antara
proses interaksi, tujuan dan tindakan agar mencapai suatu hal serta memerlukan jaringan
pelaksana, birokrasi yang efektif. Produk pengembangan yang telah dinilai berdasarkan
penilaian/masukan dari ahli isi materi pembelajaran, ahli media pembelajaran, ahli desain
pembelajaran, dan praktisi lapangan selanjutnya dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelompok besar terhadap media pembelajaran berbasis video tutorial yang dikembangkan.
Subyek dari uji coba kelompok kecil ini adalah peserta didik kelas XI.A di SMA Negeri 2 Negara
sejumlah 15 (lima belas orang). Lima belas orang tersebut terdiri dari 5 orang peserta didik
dengan prestasi belajar tinggi, lima orang peserta didik dengan prestasi belajar sedang, dan
lima orang peserta didik dengan prestasi belajar rendah, sedangkan untuk uji coba kelompok
besar dilakukan oleh 36 (tiga puluh enam) orang peserta didik kelas XI.A di SMA Negeri 2
Negara. Yang dimana nantinya mereka akan mengisi angket yang berisikan pertanyaan-
pertanyaan mengenai video pembelajaran yang sudah diamati. Tahapan evaluation (evaluasi)
ini bertujuan untuk melihat sejauh mana produk yang dibuat dapat mecapai sasaran dan tujuan
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Pernyataan ini juga didukung oleh (Muryadi 2017) yang
menyatakan evaluasi merupakan suatu prosedur yang dipakai untuk mengetahui dan juga
mengukur sesuatu hal dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tahap evaluasi
dan kelayakan final video tutorial diakhiri dengan revisi, walaupun berdasarkan hasil Uji ahli
isi/materi pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, maupun ahli
praktisi lapanga yang menyatakan bahwa media perpelajaran berbasis video tutorial yang
dirancang telah termasuk pada kategori layak digunakan, dan sudah bisa diimplementasikan

Jurnal JPOP | 12



Jurnal Pelatihan Olahraga dan Pariwisata
Volume 1 Nomor 1, Februari 2024
ISSN 2614-2023 (Online)

pada saat proses pembelajaran yang sesungguhnya. Agar nantinya video pembelajaran ini
dapat membantu para peserta didik maupun pendidik dalam melakukan proses pembelajaran.

Hasil dari analisis yang sudah dilakukan bahwa produk media pembelajaran berbasis
video tutorial teknik dasar renang gaya dada yang telah dikembangkan ini memiliki kualitas
yang baik dan juga layak untuk digunakan pada proses pembelajaran. Pernyataan tersebut
dapat dibuktikan dari hasil penilaian yang telah dilakukan oleh beberapa ahli yaitu ahli isi/materi
pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan ahli praktisi lapangan.
Berdasarkan hasil validasi dan uji kelayakan terhadap media pembelajaran berbasis video
tutorial teknik dasar renang gaya dada dirancang untuk menunjang proses pembelajaran
peserta didik di SMA Negeri 2 Negara. Peserta didik dapat menggunakan media pembelajaran
berbasis video tutorial ini sebagai alat dan bahan sebagai sumber pembelajaran sehingga
dapat memudahkan peserta didik menelaah, memahami, mempraktikkan materi yang
disampaikan oleh pengajar, dan juga dapat memotivasi peserta didik pada saat mengikuti
proses pembelajaran. Pernyataan ini juga didukung oleh (Ribawati 2015) yang menyatakan
Penggunaan video akan memunculkan motivasi belajar bagi peserta didik, motivasi belajar
peserta didik akan nampak dalam aktivitas peserta didik tersebut dalam belajar yang pada
akhirnya dapat menimbulkan hasil belajar peserta didik yang optimal. Dengan adanya media
video akan memudahkan peserta didik dan juga pengajar dalam melakukan proses
pembelajaran karena dapat diakses dimanapun dan kapanpun.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan analisis data diatas maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar renang gaya dada ini layak untuk
diimplementasikan pada saat proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran renang.
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